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LAMPIRAN 
 

Tabel Lampiran 1. Uji Regresi Linier Sederhana 
Kelompok Kreatinin 

 

Coefficients
a
 

    
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B  Std. Error Beta   

1 (Constant) 79,485 2,160  36,794 ,000 

  Kreatinin -,066 ,275 -,019 -,241 ,809 

a. Dependent Variable: Nilai eLFG Kreatinin   

 

 

Model Summaryb 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
43,124 1 43,124 ,058 .809b 

Residual 121291,720 164 739,584   

Total 121334,843 165       

a. Dependent Variable: Nilai eLFG Kreatinin 

b. Predictors: (Constant), Kadar Kreatinin 

 

 

 

 

 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .019a ,000 -,006 27,19529 

a. Predictors: (Constant), Kadar Kreatinin  

b. Dependent Variable: Nilai eLFG 

Kreatinin 
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Tabel Lampiran 2. Uji Regresi Linier Sederhana 
Kelompok Cystatin C 

 

Coefficients
a
 

    
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 77,286 2,163  35,732 ,000 

  Cystatin C -,350 ,275 -,099 -1,270 ,206 

a. Dependent Variable: Nilai eLFG Cystatin C 

 

  

  

 

Model Summaryb 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
1192,389 1 1192,389 1,612 .206b 

Residual 121287,321 164 739,557   

Total 122479,711 165       

 

 

 

 

 

 

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .099a ,010 ,004 27,19479 

a. Predictors: (Constant), Kadar 

cystatin-c 
 

b. Dependent Variable: Nilai eLFG Cystatin C 
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Tabel Lampiran 3. Data pasien periksa  
Cystatin C dan Kreatinin 

No  
USIA 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Kadar 

Kreatinin 

(mg/dL) 

Nilai eLFG 

Kreatinin 

(mL/min/1.73m2) 

Kadar 

Cystatin 

C (mg/L) 

Nilai eLFG 

Cystatin C 

(mL/min/1.73m2) 

1 35 Perempuan 0.71 121  0.7 115 

2 69 Perempuan 0.65 90  0.89 88 

3 50 Perempuan 0.45 119  0.6 118 

4 71 Laki-laki 0.77 81  1.06 81 

5 88 Perempuan 0.73 72  1.08 67 

6 64 Laki-laki 0.53 113  0.65 115 

7 79 Perempuan 1.63 28  2.04 27 

8 72 Laki-laki 0.75 108  0.7 104 

9 72 Laki-laki 1.51 46  1.41 47 

10 73 Perempuan 0.95 52  1.64 46 

11 70 Perempuan 0.6 99  0.81 95 

12 40 Laki-laki 0.99 103  0.83 103 

13 72 Perempuan 0.95 61  1.42 44 

14 65 Laki-laki 1.09 72  1.03 69 

15 43 Perempuan 0.71 106  0.73 110 

16 64 Laki-laki 1.01 81  1.02 78 

17 64 Perempuan 0.57 102  0.83 98 

18 72 Perempuan 0.45 101  0.96 89 

19 61 Laki-laki 0.82 105  0.8 103 

20 23 Laki-laki 0.93 109  0.94 106 

21 68 Laki-laki 1.49 38  1.98 37 

22 61 Perempuan 0.78 90  0.83 88 

23 78 Laki-laki 1.18 55  1.28 52 

24 82 Perempuan 0.69 80  0.94 78 

25 66 Laki-laki 1.09 71  0.94 67 

26 60 Perempuan 0.7 96  0.74 100 

27 58 Perempuan 0.74 75  1.01 73 

28 77 Perempuan 1.36 35  1.86 33 

29 60 Laki-laki 0.96 91  0.91 89 

30 71 Perempuan 0.85 73  1.04 68 

31 50 Laki-laki 1,00 91  0.94 89 

32 42 Perempuan 0.82 113  0.76 99 

33 56 Laki-laki 0.98 87  0.87 96 

34 69 Perempuan 0.63 93  0.93 85 
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35 72 Laki-laki 1.01 72  1.11 70 

36 72 Laki-laki 1.42 53  1.33 50 

37 48 Laki-laki 0.89 99  0.91 98 

38 74 Laki-laki 1.07 85  0.97 77 

39 71 Perempuan 0.49 123  0.73 103 

40 73 Laki-laki 1.03 82  0.93 78 

41 39 Laki-laki 0.95 119  0.74 111 

42 58 Laki-laki 0.9 103  0.82 100 

43 62 Laki-laki 0.91 99  0.83 97 

44 37 Perempuan 0.61 127  0.62 124 

45 75 Laki-laki 2.29 27  2.23 26 

46 73 Laki-laki 1.07 69  1.03 72 

47 71 Laki-laki 1.31 56  1.4 51 

48 66 Perempuan 0.83 82  0.86 80 

49 48 Laki-laki 0.82 105  0.73 115 

50 48 Laki-laki 1.04 76  1.14 76 

51 59 Laki-laki 1.14 70  1.15 68 

52 58 Perempuan 0.59 103  0.81 102 

53 48 Laki-laki 1.09 81  1.02 80 

54 88 Laki-laki 0.91 77  0.99 75 

55 38 Laki-laki 0.76 129  0.62 128 

56 48 Laki-laki 1.08 75  1.12 75 

57 65 Laki-laki 1.14 68  0.97 66 

58 72 Laki-laki 1.48 51  1.37 48 

59 71 Laki-laki 1.23 59  1.31 58 

60 48 Laki-laki 0.96 94  0.97 86 

61 16 Laki-laki 0.6 150  0.77 128 

62 74 Laki-laki 0.76 91  0.91 83 

63 61 Perempuan 0.81 79  0.81 77 

64 40 Perempuan 0.87 93  0.84 91 

65 47 Laki-laki 0.73 119  0.73 116 

66 52 Laki-laki 1.14 70  1.17 69 

67 55 Perempuan 0.63 102  0.74 104 

68 71 Laki-laki 0.87 81  1.06 78 

69 48 Laki-laki 1.22 66  1.23 65 

70 50 Laki-laki 1.07 87  0.91 87 

71 72 Laki-laki 1.33 57  1.24 55 

72 57 Perempuan 0.78 108  0.79 92 

73 58 Laki-laki 0.9 94  0.91 93 
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74 82 Laki-laki 0.87 72  1.13 71 

75 57 Laki-laki 2.06 34  1.92 33 

76 48 Laki-laki 1.2 65  1.29 64 

77 71 Laki-laki 1.44 53  1.42 48 

78 64 Laki-laki 0.97 82  0.99 81 

79 64 Perempuan 0.57 99  0.86 95 

80 29 Laki-laki 1.06 95  0.8 87 

81 57 Perempuan 1.03 68  1.11 62 

82 36 Laki-laki 1.1 96  0.86 95 

83 54 Laki-laki 0.79 105  0.85 102 

84 22 Laki-laki 0.84 117  0.89 114 

85 50 Perempuan 0.9 69  1.2 66 

86 25 Perempuan 0.67 125  0.69 123 

87 72 Laki-laki 1.84 36  1.51 43 

88 19 Perempuan 0.51 137  0.69 137 

89 61 Laki-laki 0.73 106  0.83 102 

90 80 Perempuan 1.47 42  1.57 35 

91 89 Perempuan 1.62 29  1.87 28 

92 88 Perempuan 1.72 34  1.6 30 

93 68 Laki-laki 1.23 57  1.27 58 

94 57 Perempuan 1.21 65  1,00 60 

95 59 Laki-laki 1.15 65  1.28 62 

96 71 Perempuan 0.99 58  1.41 44 

97 58 Perempuan 0.86 87  0.91 79 

98 78 Perempuan 1.11 48  1.29 48 

99 47 Perempuan 2.12 31  1.91 29 

100 72 Laki-laki 1.33 78  1.03 72 

101 31 Laki-laki 0.87 116  0.67 129 

102 54 Laki-laki 1.66 64  1.13 56 

103 59 Laki-laki 1.26 62  1.17 67 

104 72 Laki-laki 0.71 95  0.93 83 

105 79 Perempuan 0.52 91  0.91 77 

106 59 Perempuan 0.86 90  0.83 84 

107 60 Laki-laki 1.09 73  1.1 71 

108 71 Laki-laki 0.95 81  0.85 77 

109 34 Laki-laki 0.8 119  0.79 118 

110 27 Perempuan 0.61 123  0.71 123 

111 76 Laki-laki 1.71 28  2.42 29 

112 54 Laki-laki 0.93 115  0.8 101 
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113 42 Laki-laki 0.89 105  0.88 103 

114 38 Perempuan 0.61 116  0.7 119 

115 34 Laki-laki 1.31 88  0.96 80 

116 69 Perempuan 1.19 47  1.91 43 

117 39 Laki-laki 0.86 117  0.73 116 

118 72 Laki-laki 0.76 99  0.81 97 

119 57 Laki-laki 1.46 53  1.23 57 

120 76 Laki-laki 1.13 63  1.67 59 

121 77 Laki-laki 1.89 33  2.13 23 

122 72 Laki-laki 1.42 49  1.38 49 

123 75 Laki-laki 0.85 86  0.99 81 

124 42 Laki-laki 1.07 99  0.85 95 

125 73 Laki-laki 1.07 69  1.02 72 

126 84 Laki-laki 1.45 44  1.56 39 

127 72 Laki-laki 1.45 48  1.32 44 

128 34 Laki-laki 1.17 81  0.82 96 

129 64 Laki-laki 0.94 86  0.99 78 

130 76 Laki-laki 1.23 52  1.53 48 

131 84 Laki-laki 1.42 45  1.52 41 

132 34 Laki-laki 1.1 101  0.83 98 

133 35 Laki-laki 0.81 116  0.83 111 

134 37 Perempuan 0.69 112  0.7 122 

135 75 Laki-laki 1.26 56  1.38 52 

136 37 Perempuan 0.97 79  1.09 71 

137 77 Perempuan 0.54 92  0.83 88 

138 85 Laki-laki 0.96 72  1.23 53 

139 76 Laki-laki 1.11 60  1.3 58 

140 80 Laki-laki 7.91 6  5.07 7 

141 76 Laki-laki 1.11 65  1.45 63 

142 67 Perempuan 0.57 97  0.71 101 

143 61 Laki-laki 1.17 67  1.12 67 

144 54 Laki-laki 1.72 44  1.36 53 

145 35 Perempuan 0.66 112  0.81 110 

146 72 Perempuan 0.77 75  0.99 74 

147 71 Laki-laki 1.16 55  1.46 53 

148 86 Perempuan 1.57 30  2.33 21 

149 72 Laki-laki 1.56 44  1.47 37 

150 47 Perempuan 1.03 73  0.98 70 

151 58 Laki-laki 0.9 92  0.94 90 
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152 20 Laki-laki 1.06 101  0.88 103 

153 68 Laki-laki 1.34 53  1.33 53 

154 70 Laki-laki 1.29 55  1.42 51 

155 71 Laki-laki 0.95 80  1.1 66 

156 68 Laki-laki 1.32 55  1.28 55 

157 52 Perempuan 0.52 106  0.86 103 

158 55 Perempuan 0.81 89  0.85 87 

159 62 Laki-laki 1.13 73  1.08 70 

160 63 Laki-laki 1.34 56  1.1 68 

161 38 Perempuan 0.78 97  0.64 119 

162 52 Laki-laki 1.81 39  1.84 38 

163 64 Laki-laki 0.75 99  0.85 97 

164 73 Laki-laki 1.03 73  1.05 69 

165 75 Laki-laki 1.92 27  2.25 25 

166 54 Laki-laki 0.79 97  0.88 95 
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Lampiran 1. Instruksi Kerja Cystatin-C 
 

I. Metode : Immunonephelometry 

II. Prinsip kerja :  

Partikel polystyrene yang dilapisi spesifik antibodi Cystatin-c manusia akan 

teragregasi ketika dicampur dengan sampel yang mengandung Cystatin-c 

manusia. Agregat akan menghamburkan cahaya yang melintasi sampel. 

Intensitas sebaran cahaya sebanding dengan konsentrasi protein pada sampel. 

Hasil dievaluasi dengan perbandingan terhadap standard yang telah diketahui 

konsentrasinya. 

III. Sampel : Serum, Plasma Heparin 

IV. Alat  : Behring Nephelometer ProSpec  

V. Reagen  : N Latex Cystatin C 

VI. Langkah Kerja :  

1. Pipet 200 µL sampel ke dalam sampel cup 

2. Letakkan pada rak sampel pada alat BN ProSpec 

3. Kerjakan dengan program sampel alat BN ProSpec 

VII. Nilai Rujukan :  

Laki-laki  : 0.56 - 0.98 mg/L 

Perempuan : 0.50 – 0.96 mg/L 
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Lampiran 2. Instruksi Kerja Kreatinin 
 

I. Metode  : Enzymatic Colorimetri 

II. Prinsip Pemeriksaan :  

Metode enzimatik ini berdasarkan pada konversi kreatinin dengan penambahan 

creatininase, creatinase, and sarcosine oxidase membentuk glycine, 

formaldehyde dan hidrogen peroxidase. Dikatalis oleh peroxidase, hidrogen 

peroxidase bebas bereaksi dengan 4-aminophenazone dan HTIBa untuk 

membentuk quinone imine chromogen. Intensitas warna quino imine chromogen 

yang terbentuk sebanding dengan konsentrasi kreatinin dalam reaksi. Creatinine 

+ H2O creatininase Creatine Creatine + H2O creatinase Sarcosine + urea 

Sarcosine + O2 + H2O SOD glycine + HCHO + H2O2 H2O2 + 4-

aminophenazone + POD quinine imine chromogen HTIB + H2O + HI a) 2,4,6-

triiodo-3-hydroxybenzoic acid Creatine dalam sampel dihilangkan oleh 

creatinase, SOD, dan catalase selama inkubasi dalam R1. 

III. Sampel : Serum, Plasma (Li-heparin), Urin (Sewaktu atau 24 jam) 

IV. Alat  : COBAS C311 

V. Reagen :  

1. R1 = TAPS buffer (N-Tris(hydroxymethyl) 30 mmol/L 

2. R3 = TAPS buffer 50 mmol/L  

VI. Langkah Kerja  :

1. Pipet 100 µL sampel ke dalam sampel cup 

2. Letakkan pada rak sampel alat terkait 

3. Kerjakan sampel sesuai IK alat terkait 

VII. Nilai Rujukan :  

Laki-laki : 0.70 – 1.20 mg/dL 

Perempuan : 0.50 – 0.90 mg/dL 
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